BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan memuat landasan teori berupa rangkuman teori-teori
yang diambil dari pustaka yang bisa mendukung penelitian, bab ini juga akan
memuat uraian tentang informasi hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Teori dan

informasi yang ada akan menjadi dasar untuk memahami permasalahan yang ada.
2.1. Lalu Lintas

Lalu lintas menurut undang-undang no 22 tahun 2009 adalah gerak
kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan, sedangkan lalu lintas menurut
Poerwadarminta dalam kamus umum bahasa Indonesia (1993) adalah berjalan
bolak balik, hilir mudik dan perihal perjalanan di jalan dan sebagainya serta
berhubungan antara sebuah tempat dengan tempat lainnya. Kesimpulan yang dapat
ditarik adalah lalu lintas merupakan kegiatan kendaraan bermotor dengan
menggunakan jalan raya sebagai jalur umum vyang digunakan sehari-hari.
Komponen - komponen terjadinya lalu lintas ada 3 (tiga) yaitu, manusia sebagai
pengguna, kendaraan dan jalan yang saling berinteraksi dalam pergerakan
kendaraan.
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Sumber: UU Nomor 22, 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan

Gambar 2.1. Sistem komponen dalam lalu lintas
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1. Manusia
Manusia berperan sebagai pengemudi atau pejalan kaki dan mempunyai
keadaan yang berbeda beda.
2. Kendaraan
Kendaraan digunakan atau digerakkan oleh manusia atau pengemudi.
3. Jalan
Jalan adalah jalur yang digunakan oleh pengguna kendaraan bermotor dan

tidak termasuk pejalan kaki.

2.2. Arus Lalu Lintas

Arus lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang melintasi suatu titik pada
penggal jalan tertentu pada interval waktu tertentu dan diukur dalam satuan
kendaraan persatuan waktu tertentu. Arus lalu lintas secara prinsip dibedakan ke
dalam dua kategori, yaitu arus lalu lintas tidak terganggu dan arus lalu lintas

terganggu.

2.2.1. Arus Lalu Lintas Tidak Terganggu

Arus lalu lintas yang tidak terganggu adalah suatu kondisi arus lalu lintas
yang tidak mengalami gangguan karena faktor dari luar. Arus lalu lintas tidak
terganggu biasanya terjadi pada jalan bebas hambatan yang fasilitas akses keluar
masuknya sangat dibatasi serta tidak terdapat lampu lalu lintas, rambu STOP
maupun YIELD, atau pertemuan sebidang yang akan mengganggu. Arus lalu lintas
demikian dapat dinyatakan merupakan suatu produk interaksi antara kendaraan satu
dengan yang lainnya dan juga dengan geometrik jalan serta lingkungan sepanjang
perjalanan. Pola lalu lintas hanya ditentukan oleh tata guna lahan (land use) yang
menghasilkan perjalanan yang terjadi pada jalan tersebut, demikian jika terjadi
suatu kemacetan pada jalan tersebut, itu bukan karena faktor dari luar melainkan
karena faktor interaksi internal, bahkan sekalipun terjadi kemacetan total jalan

tersebut tetap diklasifikasikan sebagai jalan dengan arus tidak terganggu.

2.2.2. Arus Lalu Lintas Terganggu
Arus lalu lintas yang terganggu adalah suatu arus lalu lintas dengan

gangguan dari luar yang secara periodik akan mengganggu arus lalu lintas yang
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sedang berjalan. Ciri utama dari arus lalu lintas terganggu ini adalah adanya lampu
lalu lintas pada persimpangan, rambu STOP atau rambu YIELD, gerbang tol, dan

persimpangan sebidang.
2.3. Karakteristik Kendaraan

Aktivitas berlalu lintas terdapat berbagai jenis kendaraan yang masing -
masing mempunyai ciri tersendiri, dengan perbedaan seperti dimensi, berat,
kapasitas angkut, tenaga penggerak, karakteristik pengendalian yang sangat
berpengaruh dalam operasi lalu lintas sehari-hari serta dalam perencanaan dan
pengendalian lalu lintas. Berikut adalah jenis kendaraan yang diteliti dan
dikelompokkan kedalam empat jenis dengan karakteristik dan definisi sebagai
berikut :

1. Kendaraan Ringan / Light Vihicle (LV)

Meliputi kendaraan bermotor dua as beroda empat dengan jarak as 2,0 — 3,0 m
(termasuk mobil penumpang, mikrobis dan truk kecil sesuai dengan sistem

klasifikasi Bina Marga).
2. Kendaraan Berat / Heave Vehicle (HV)

Meliputi kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari 3,5 m biasanya beroda
lebih dari empat (termasuk bis, truk dua as, truk tiga as dan truk kombinasi sesuai

sistem Klasifikasi Bina Marga).
3. Sepeda Motor / Motor cycle (MC)

Meliputi kendaraan bermotor beroda dua atau tiga (termasuk sepeda motor dan

kendaraan roda tiga sesuai dengan sistem klasifikasi Bina Marga).

4. Kendaraan Tak Bermotor / Un Motorized (UM)
Meliputi kendaraan beroda yang menggunakan tenaga manusia atau hewan
(termasuk sepeda, becak, gerobak, kereta dorong sesuai sistem klasifikasi Bina

Marga).

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL



Untuk mendapatkan nilai arus suatu segmen jalan yang terdiri dari banyak tipe
kendaraan maka semua tipe-tipe kendaraan tersebut harus dikonversi ke dalam
satuan mobil penumpang (smp). Nilai tersebut dapat ditentukan melalui Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Nilai Emp untuk Jalan Perkotaan Tak Terbagi

emp
Arus lalu lintas MC
Tipe jalan tak terbagi total dua arah HY Lebar jalur lalu-lintas
(kend/jam) Wc (m)
<6m >6m
Dua lajur tak terbagi 0 1,3 0,50 0,40
(2/2 UD) > 1800 1,2 0,35 0,25
Empat lajur tak terbagi 0 1,3 0,40
(4/2 UD) > 3700 1,2 0,25

Sumber: MKJI, 1997
2.4. Metode Survei Lalu Lintas

Survei lalu lintas dilakukan dengan cara menghitung jumlah lalu lintas
kendaraan yang lewat di depan suatu pos survei pada ruas jalan yang ditetapkan.
Perhitungan dapat dilakukan dengan cara manual (mencatat dengan tangan) dan
dapat juga menggunakan berbagai peralatan otomatis seperti alat penghitung lalu
lintas (traffic counting), detektor, Video recorder atau peralatan listrik lain yang
kesemuanya memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Objek yang
disurvei dalam perhitungan lalu lintas yaitu jJumlah kendaraan yang lewat (volume)
dalam satuan waktu (menit, jam, hari dan seterusnya). Data lapangan yang diambil
dalam analisis penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data jumlah/volume dan
waktu tempuh kendaraan. Data jumlah volume yang diambil dilakukan pada jam
sibuk (peak hour) pada hari-hari yang mewakili volume lalu lintas dalam seminggu.
Jenis kendaraan dilakukan sebanyak mungkin sehingga dapat menggambarkan
keadaan sebenarnya di lapangan.

Metode survei jumlah kendaraan dilakukan dengan mencatat jumlah
kenderaan yang melalui suatu titik tinjau dalam interval waktu tertentu di jalan
untuk masing-masing jenis kenderaan. Perhitungan dilakukan untuk kedua arah
dengan interval waktu 15 menit selama 2 x 24 jam .Metode survei kenderaan dapat

dilakukan dengan metode:
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1. Manual count
Manual count adalah pencatatan jumlah kenderaan yang paling sederhana
dengan menggunakan tenaga manusia. Pencatatan dilakukan pada kertas
formulir, tiap kali sebuah kenderaan lewat dicatat pada kertas formulir.
Pencatatan juga dapat dilakukan dengan alat counter.

2. Detector
Detector adalah alat yang dapat mendeteksi adanya kenderaan yang lewat dan
memberi isyarat dalam bentuk tertentu. Detector biasanya bekerja dengan
sentuhan dari gilasan roda kenderaan, induksi pada gulungan kabel yang ditanam
di jalan menyebabkan pemutusan sinar dalam waktu sesaat/sebentar. Metode ini
memiliki keuntungan yaitu setiap kali kendaraan yang melewati alat dapat
dicatat.

3. Automatic count
Automatic count adalah peralatan perhitungan secara otomatis yang dapat
dilakukan selama 12 atau 24 jam.

4. Video recorder
Video recorder adalah alat untuk merekam arus lalu lintas selama jam
pengamatan. Hasil dari rekaman tersebut nantinya akan dilihat kembali dan
dilakukan perhitungan manual untuk menghitungan jumlah kendaraan yang

lewat.

2.5.  Volume

Menurut Luttinen (2004:17) volume adalah jumlah jumlah kendaraan yang
didefinisikan sebagai kendaraan yang lewat pada suatu ruas tertentu atau titik
tertentu pada interval waktu tertentu. Volume lalu lintas biasanya dinyatakan
dengan satuan kendaraan/jam atau kendaraan/hari atau (smp/jam) atau (smp/hari).

Pengukuran volume biasanya dilakukan dengan cara manual.

Dalam hal ini volume dibagi menjadi 2 (dua) yaitu :

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL



10

1. Volume harian (daily volumes)
Volume harian ini digunakan sebagai dasar perencanaan jalan dan observasi
umum tentang trend pengukuran volume pengukuran. volume harian ini dapat
dibedakan:

a. Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) = Average Daily traffic (ADT),
yakni volume yang diukur selama 24 jam penuh dalam periode waktu
tertentu yang dibagi dari banyaknya hari tersebut.

b. Lalu Lintas Harian Rata-Rata Tahunan (LHRT) = Average Annual
Daily Traffic (AADT), yakni volume yang diukur selama 24 jam
dalam kurun waktu 365 hari, dengan demikian total kenderaan yang
di bagi 365 hari.

2. Volume Jam-an
Pengamatan terhadap arus lalu lintas dilakukan untuk menentukan jam puncak
selama periode pagi dan sore yang biasanya terjadi kesibukan akibat orang
pergi dan pulang. Pengamatan yang dilakukan tersebut nantinya dapat

diketahui arus paling besar yang disebut sebagai jam puncak.

2.6. Pola Arus Lalu Lintas

Pola arus lalu lintas untuk menunjukkan fluktuasi volume lalu lintas pada
suatu rentang waktu tertentu. Volume lalu lintas di suatu jalan akan bervariasi yang

akan membentuk pola arus berlalulintas:

1. Jam-jaman (dalam 1 hari),
2. Harian (dalam 1 minggu),

3. Bulanan (dalam 1 tahun).

Pola arus lalu lintas ini juga bermanfaat untuk mengetahui waktu jam
puncak dan jam tidak puncak beserta intervalnya dan juga untuk efisiensi survei
volume lalu lintas jika antar ruas jalan memiliki pola arus lalu lintas yang sama.

Maksud yang sama disini yaitu jumlah surveyor, waktu survei, dan dana survei.
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2.7. Jam Puncak

Suatu ruas jalan terdapat hubungan antara volume dan waktu. VVolume lalu
lintas dipengaruhi oleh aktivitas pengguna jalan seperti saat jam berangkat kerja,
istirahat makan siang dan pulang kerja, biasanya pada waktu tersebut volume lalu
lintas mencapai puncaknya. Waktu jam puncak adalah waktu dimana volume lalu
lintas mencapai jumlah tertingginya. Kemacetan memang terjadi terutama pada saat
jam puncak pagi dan sore.

Volume kendaraan pada jam puncak adalah jumlah kendaraan terbanyak
akibat aktivitas pengguna jalan tertentu dalam satu jam. Suatu pengamatan terhadap
arus lalu lintas untuk menentukan jam puncak selama periode pagi dan sore yang
biasanya terjadi kesibukan akibat orang pergi dan pulang. Dari pengamatan tersebut
dapat diketahui arus yang paling besar disebut sebagai jam puncak. Pada saat jam
puncak kawasan tersebut mengalami kemacetan, secara visual penyebab kemacetan
lalu lintas diakibatkan oleh kendaraan yang parkir di badan jalan (on street parking)
dan hambatan samping seperti pejalan kaki yamg tidak berjalan pada fasilitasnya.

Dengan kondisi seperti itu maka perlu dilaksanakannya survei lalu lintas.

2.8. Faktor Ekspansi

Faktor ekspansi digunakan untuk mendapatkan volume 24 jam, mingguan,
bulanan dan tahunan. Faktor ekspansi perjam (HEF) adalah faktor konversi dari
volume lalu lintas tertentu ke volume lalu lintas rata-rata dalam jam. HEF
digunakan untuk memperluas volume lalu lintas dengan durasi kurang dari 24 jam
menjadi volume 24 jam dengan mengalikan volume per-jam yang didapat selama

periode penghitungan pendek oleh HEF untuk jam itu. HEF dapat ditentukan dari:

total volume for 24 hr period

5121 gL LR LR L (2.1)

volume for particular hour

Dimana:  Total volume for 24 hr period Jumlah kendaraan selama 24 jam

di ruas Jalan A.H. Nasution,

Volume for particular hour Jumlah kendaraan setiap jam di

ruas Jalan A.H. Nasution.
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2.10. Faktor k

Faktor k yaitu faktor yang mempersentasikan arus lalu lintas jam-jaman
tersibuk dari suatu ruas jalan. Yang didefinisikan sebagai perbandingan antara
volume lalu lintas jam sibuk dengan volume lalu lintas 24 jam. Nilai faktor k
bervariasi antara 8% sampai dengan 30%.(Thagensen 1996). Nilai yang rendah
biasanya terjadi pada ruas-ruas jalan dengan kepadatan yang tinggi. Faktor k
dipakai untuk menentukan volume jam perencanaan (qjp) sebagai dasar penentuan

dimensi jalan yang diperlukan. Faktor k dapat di hitung dari:

Faktor k = Ljamsibuk | e (2.2)

Total volume lalu lintas 24 jam

Dimana:  Qjam sibuk Volume lalu lintas dalam jam sibuk,

Total volume lalu lintas Volume lalu lintas 24 jam

24 jam
2.11. Faktor Jam Puncak (Peak Hour Factor)

Faktor jam puncak adalah faktor yang merepresentasikan variasi arus lalu
lintas per 5 menitan atau 15 menitan selama satu jam puncak. Faktor jam puncak
menjadi perhatian khusus dalam analisis karena jam puncak menjadi jam yang
merepresentasikan kondisi volume lalu lintas tertinggi, dijadikan dasar bagi desain
jalan, dan bagi para pengguna jalan yang berjalan dalam waktu puncak baik pagi
maupun sore, diketahui bahwa pada saat tersebut volume lalu lintas mencapai
kondisi yang tertinggi. Nilai Faktor jam puncak biasanya ditetapkan sebagai
perbandingan antara volume lalu lintas dalam jam sibuk (kend/jam) dibandingkan
dengan 15 menit tertinggi dikali 4. Nilai faktor jam puncak untuk jalan-jalan
dilingkungan perkotaan bervariasi antara 0,80 sampai dengan 0,98.(loU 2013).
Nilai yang rendah menggambarkan besarnya variasi arus dalam jam tersebut yang
berkaitan dengan rendahnya volume lalu lintas dalam jam tersebut, sedangkan
untuk nilai di atas 0,95 memberikan indikasi volume lalu lintas yang tinggi. Faktor

Jam Puncak dapat ditentukan dari:
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qj ibuk
Faktor Jam Puncak = s (2.3)
4Xq15 menit tertinggi

Volume lalu lintas dalam jam sibuk,

Dimana:  (jam sibuk
015 menit tertinggi = Arus kendaraan tertinggi selama 15 menit

dalam jam sibuk tersebut.

2.12. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mendapatkan referensi dari penelitian sebelumnya, penelitian

sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mauren Ninata Shiky, Ronald
Jeferson Simbolon, Ismiyati dan Eko Yulipriyono (2016) dengan judul
“Analisis Karakteristik Volume Lalu Lintas di Jalan Tol Semarang”
membahas mengenai analisis karakteristik volume pola lalu lintas
tahunan dan menghitung Faktor Ekspansi Per-jam (HEF), Faktor
Ekspansi Per-Hari (DEF) dan Faktor Ekspansi Per-bulan yang digunakan
sebagai acuan memperkirakan LHRT pada tahun berikutnya di Jalan Tol
Semarang. Hasil dari penelitian ini pola lalu lintas perjam mengalami
peningkatan volume dengan cepat saat jam sibuk dan memiliki jam
puncak tunggal 6% dari LHR. Pola lalu lintas harian mengalami
peningkatan volume di hari aktif sebesar 12-16%, penurunan pada akhir
minggu sebesar 4% pola lalu lintas tahunan dengan variasi perilaku
masyarakat perkotaan dengan kebutuhan rute individu yang berbeda-
beda dalam bermobilitas dan untuk nilai faktor ekspansi perjam gerbang
tol seksi A 16,98-52,44,seksi B 15,99-76,46 dan seksi C 16,21-
69,44 ,ekspansi harian gerbang tol seksi A 6,63-7,95,seksi B 3,75-4,21
dan seksi C 6,61-7,97 ,ekspansi bulanan gerbang tol seksi A 0,83-
1,081,seksi B 0,55-1,18 dan seksi C 0,82-1,068.

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hikmat Iskandar (2016) dengan
judul “Analisis Faktor Jam Sibuk Pada Jalan Luar Kota” membahas
mengenai perhitungan faktor jam sibuk yang bertujuan untuk menyajikan

hasil pengamatan variabilitas arus lalu lintas dalam jam sibuk di beberapa
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ruas jalan nasional luar kota menggunakan video kamera untuk
menentukan Fjs, Hasil dari penelitian ini fluktuasi arus lalu lintas per
seperempat jam jaman yang penting, bernilai antara 0,69-0,94 untuk tipe
jalan 2/2TT dan 0,83-0,97 untuk tipe jalan 4/2T. Evaluasi terhadap
fluktuasi tersebut memberikan nilai FJS untuk tipe jalan 2/2TT luar kota
adalah 0,89 dan untuk tipe jalan 4/2TT luar kota adalah 0,91.
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